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a. " Sebagaialatnegara penegak hulum
‘dan terutama dalam rangka pem-

- binaan keamanan dan ketertiban

+ masyarakat, Poli memiliki peranan
- dan tanagung jawab yang besar

- dalam ﬁenpelenggaraan keamanan
masyarakat. Penyelenggaraan ke-
amanan dalam negeri tersebut
dilaksanakan dalam rangka me ng-
amankandan mensukseskan pem-
bangunan nasional RepublikIndo-
nesia. Oleh karena itu untuk dapat
meningkatkan kemampuan pe-
leksanaan tugas pokoknya, Polr
dituntut vniuk mampu mengenal
setiapaspekatau bahaya yang da-
pat menimbulkan gangguan ke-
amanandankeferiiban masyamlat.
Salah satuaspekyang merupakan
gangguan terhadapkeamanandan
ketertiban masyarakat dansekali-
gus juga merupakan bahaya yang
mengancam pembangunan na-
sional dan sendi-sendi kehidupan
bangsa adalah masalah narkotika
psikotropika. Masalah narkotika dan
psikotropika merupakan masalah
yang muiti komplek yang me-
nyangkutberbagaisegi kehidupan
vang tidak hanya menimbulkan
dampak negatif pada diri per-
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seorangan penyandang masalah
akantetapijuga terhadap keiuarga,
masyarakat, bangsa dan Negara
pada umumnya.Masalah kejahatan
narkotika dan psikotropika juga
merupakan masalah multi dimen-
sional karena kejahatan di bidang
ini mempunyai ciri-ciri khas, aniama
lain merupakan kejahatan vang
terkoordinasikan, kejahatan In-
ternasional yang mempunyai ja-
ringan yang luas, dengan kegiatan
vang dilakukan ferselubung, me-
miliki mobilitas vang tinggi, didu-
kungdengandana yang besar serta
tidak mengenalbatas-batas negara,

Pra Anggapan
a. Bahwa masalahnarkotikadan psik-

otropika masalah yang komplek
bukansekedar menyangkutiasalsh
penvalahgunaan dibidang pema-
kaian/ konstmsi, melainkan me-
nyangkut banyak masalah dengan
tahapan berikut ;
1) Rultifasi/penanaman dan ek-
sisnya narkotika dan psikotro-
pikal non tanaman.

2} Produksi

3) Distribusi

4} Konsumsi dan penyalahguna-
an
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5) Pengobaian,penyembuhandan
pemulihans & = =

6) Didukungdengan perundang—

b. Bahwa pada dasamya ‘penang-
gulangan masalah narkotika dan
psikotropika tercakupdalam 3 stra-
tegipokok sebagai berikut:

1} Upaya untuk mengurangi pe-
nyediaan narkotika dan psi-
kotropika {Supply Beduction;).

2} Upava untuk mengurangi ke-
inginan konsumst narkotika dan
psikotropika (Demand Redue-
fion)

3} Upaya pertolongan pada kon-
sumen penyalahgunaan {per-
tolongan addict}.

c. Sejalan dengan hal-hal tersebut di
atas maka penanggulangan masa-
lah narkotika dan psikotropika bukan
hanya menyangkut bidang penyi-
dikanataupenindakansecara yuri-
dis formal, melainkan menyangkut
keseluruhan tugas, fungsi dan pe-
ranan poli yaitu bidang preventif
baik aktif maupun pasif, bidang
represif danbidang Bimmaspol.

d. Bahwa disamping melibatkan Polri
serta aparat penegak hukum lainnya
di bidang ini vaitu Depkes / Balai
POM, Kejaksaan dan Kehakiman,
penanggulangan masalah narkotika
dan psikotropika juga membutuh-
kan keterlibatan Departemen/
Instansi Non Departemen lainnya,
Lembaga-lembaga non Pemerin-

tah bahkan masyarakat Euas

Stud1 Kepusmkaan

Studi kepustakaan dalam rangka
penelitian masalah narkotika dan psi-
kotroptka dipergunakan dalamseluruh
rangkaian penelitian ini, dimulai sejak
tahapperencanaansampaidengansaat
penyusunan laporan hasil penelitian.
Studiinidibatasi pada literatur-literatur
yangada keitannya, unfukmenentukan
permasalahan, meletakkan pra ang-
gapan ferhadap permasalahan nar-
kotika dan psikotropika yang diteliti,
menen-tukan dafa-data lapanganyang
dibu-tuhkan untuk menunjang pene-
litian ini serta untuk penuntun atau
pengarah dalam perumusan hasil akhir
penelitian.

Analisa dan Evaluasi
Dari berbagai jawaban terhadap

pertanyaan atau wawancara yang di-

lakukan dengan pedoman daftar per-

tanyaan maka setelah diglah dan di-

evaluir, didapatkan beberapa kesim-

pulan antara lain :

a. Semuadepariemen /instansi yang
dikunfingi menyadari luas dan
kompleksnya masalahnarkotikadan
psikotropika, sesuai dengan penge-
lompokan yangdisusundalam daf-
tar pertanyaan yaitu menyangkut
bidang kultivasi, produksi, distribusi
dan konsumsi/penyalahgunaan,
dimana permasalahandapattimbul
bukan hanya dari sekior illegal
namundimungkinkanjugadarisekior






